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MOTTO  

 

“Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah 

hingga ia pulang” (HR Tirmidzi) 

 

 

  



iv 

 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

  



v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

 



vi 

 

Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan Pencegahan Pernikahan Dini 

di Area Pertanian Kabupaten Jember 

(The Correlation between Social Environment Factor with Early Marriage 

Prevention in Agricultural Area Jember Regency) 

 

Aryani Ayuning Tyas 

Faculty of Nursing, University of Jember 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: Early marriage remained an unresolved issue despite the 

implementation of early marriage prevention programs. The social environment 

was an inseparable part of human life and influenced an individual's mindset and 

attitude. This study aimed to determine whether there was a correlation between 

social environmental factors and the prevention of early marriage among 

adolescents. Method: This study was correlational quantitative research with a 

cross-sectional approach, using cluster sampling among adolescents aged 15–19 

years in Jenggawah Subdistrict, Jember Regency. Data were collected using 

questionnaires and analyzed with the Spearman correlation test. Results: The 

correlation test results showed a p-value of <0.0001, with an r-value of 0.203, 

indicating that the alternative hypothesis (Ha) was accepted (there was a 

significant correlation between social environmental factors and the prevention of 

early marriage). Analysis: The prevention of early marriage was significantly 

influenced by social environmental factors such as community and peer groups. 

This was affected by variables such as age, religion, ethnicity, and family income. 

Positive influences from the social environment contributed to effective early 

marriage prevention among adolescents. Discussion: The implementation of early 

marriage prevention should emphasize the social environment of adolescents, such 

as creating an environment that supports formal education for children. 

Key word: Social environment, early-marriage prevention, teenagers 
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RINGKASAN 

Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan Pencegahan Pernikahan Dini di 

Area Pertanian Kabupaten Jember. Aryani Ayuning Tyas; 212310101126; xv + 

73 halaman; Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas 

Jember. 

Menurut UNICEF (2023), pernikahan dini adalah pernikahan yang terjadi 

pada anak di bawah usia 18 tahun dan termasuk tindak kekerasan terhadap anak. 

Kabupaten Jember memiliki angka dispensasi nikah tertinggi di Jawa Timur dengan 

1.388 kasus, sedangkan Kecamatan Jenggawah menjadi wilayah dengan kejadian 

pernikahan dini tertinggi di Jember, mencapai 85 kasus. Upaya pemerintah melalui 

Pusat Informasi Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja (PIKKRR) belum 

efektif, terbukti dengan meningkatnya kasus kejadian pernikahan dini di 

Kecamatan Jenggawah. Faktor sosial, seperti lingkungan teman sebaya dan 

masyarakat, dapat memengaruhi pola pikir serta sikap individu terhadap 

pencegahan pernikahan dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan pencegahan pernikahan 

dini remaja. 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel terdiri dari 318 remaja usia 15-19 tahun yang bersekolah 

di SMAN Jenggawah, SMK Islam Ar-Raudlah, SMKS Madinatul Ulum, dan 

SMKS Raudlatuth Tholabah di Kecamatan Jenggawah yang dipilih melalui metode 

cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner 

yang mengukur lingkungan sosial dan pencegahan pernikahan dini hasil modifikasi 

yang telah dilakukan uji Content Validity Index (CVI), serta uji validitas dan 

reliabilitas. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman untuk menguji 

hubungan antar variabel. 

Mayoritas responden berusia 16 tahun (36,2%), perempuan (71,1%), 

beragama Islam (99,7%), dan bersuku Jawa (78,9%). Sebagian besar keluarga 

responden memiliki penghasilan di atas UMR (51,3%). Pada variabel lingkungan 

sosial, indikator teman sebaya memiliki nilai rata-rata lebih tinggi (8,871) 

dibandingkan lingkungan masyarakat (8,770). Variabel pencegahan pernikahan dini 
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menunjukkan rata-rata skor 56,987, dengan indikator akses dan kualitas pendidikan 

formal menjadi yang paling dominan (mean 20,348). Hasil uji korelasi 

menunjukkan hubungan signifikan antara faktor lingkungan sosial dan pencegahan 

pernikahan dini (ρ-value < 0,0001; r = 0,203). 

Remaja usia 14-17 tahun rentan terhadap pengaruh teman. Teman sebaya 

yang positif mendukung pencegahan pernikahan dini, sedangkan pengaruh negatif 

meningkatkan risikonya. Pemahaman agama yang baik membantu remaja 

menghindari perilaku menyimpang seperti seks bebas, faktor risiko pernikahan 

dini. Nilai rasa malu (isin) dan takut (wedi) menjadi kontrol sosial untuk mencegah 

perilaku yang mendorong pernikahan dini. Kondisi ekonomi stabil memungkinkan 

akses pendidikan yang baik, mendorong remaja menyelesaikan pendidikan dan 

menunda pernikahan. Pendidikan formal adalah faktor paling signifikan dalam 

pencegahan pernikahan dini. Lingkungan sosial yang mendukung pendidikan 

formal memberikan pemahaman lebih baik tentang dampak negatif pernikahan dini 

serta pentingnya pengembangan diri untuk masa depan. Implementasi program 

pencegahan perlu memperhatikan aspek lingkungan sosial, khususnya dalam 

menciptakan ekosistem yang mendukung pendidikan formal bagi anak-anak. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pernikahan dini menurut United Nations Children's Fund (UNICEF) tahun 

2023, adalah pernikahan yang terjadi saat anak berusia dibawah 18 tahun dan hal 

tersebut termasuk sebagai tindak kekerasan pada anak. Hal tersebut merupakan 

sebuah penyimpangan dari peraturan yang berlaku di Indonesia yang termuat dalam 

Undang-Undang (UU) Nomor 16 Tahun 2019 yang menyatakan bahwa perkawinan 

hanya diizinkan jika usia laki-laki dan perempuan pasangan tersebut sudah 

mencapai usia 19 tahun. Upaya pencegahan pernikahan dini dapat dilakukan 

dengan berbagai cara seperti memberdayakan anak, mendidik dan menggerakkan 

orangtua dan anggota komunitas, serta meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 

formal bagi anak (Fatimah et al., 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan sepuluh remaja sekolah menengah 

atas di Kecamatan Jenggawah, mereka menyatakan bahwa sudah pernah 

mendapatkan sosialisasi terkait pernikahan dini, namun upaya pencegahan masih 

belum efektif karena masih terdapat remaja yang tidak mengetahui dampak yang 

dapat timbul dari pernikahan dini, adanya keinginan segera menikah setelah lulus 

sekolah pada remaja perempuan, serta kurangnya dukungan dari masyarakat sekitar 

yang memberikan tekanan untuk remaja agar segera menikah.  

Berdasarkan data UNICEF, pada tahun 2018 terdapat 650 juta anak 

perempuan berusia dibawah 18 tahun yang menikah di dunia. Menurut laporan 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan UNICEF tahun 2020, di Indonesia terdapat 

1.220.900 perempuan berusia kurang dari 18 tahun telah menikah, sehingga 

menjadikan Indonesia berada dalam peringkat ke-10 sebagai negara dengan tingkat 

pernikahan dini yang tinggi di dunia (Sari dkk, 2022). Berdasarkan data dari 

UNICEF pada akhir 2022, angka tersebut meningkat menjadi 1,5 juta kasus dan 

menempatkan peringkat ke-8 sebagai negara dengan kejadian pernikahan dini 

tertinggi di dunia (Indawati et al., 2024). Berdasarkan data dari Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo), Provinsi Jawa Timur menjadi provinsi
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dengan angka permohonan dispensasi perkawinan anak paling tinggi di Indonesia 

pada tahun 2022, yaitu sebanyak 15.212 kasus. Kabupaten Jember menjadi 

Kabupaten dengan angka dispensasi nikah tertinggi di Jawa Timur dengan 1.388 

putusan kasus. Berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana (DP3AKB) Kabupaten Jember, tercatat pada tahun 2022, 

Kecamatan Jenggawah menjadi kecamatan dengan angka kejadian pernikahan dini 

tertinggi di Kabupaten Jember yaitu sebanyak 85 kasus.  Angka tersebut meningkat 

jika dibandingkan dengan jumlah kasus pernikahan dini di Kecamatan Jenggawah 

pada tahun 2021 yaitu sebesar 55 kasus pernikahan dini. 

Area pertanian menjadi area dengan mayoritas masyarakatnya tinggal di 

pedesaan dengan penghidupan di bidang pertanian (Husein, 2021). Kabupaten 

Jember terdiri dari 22 kelurahan dan 226 desa, sehingga mayoritas daerahnya masih 

berupa pedesaan. Kejadian pernikahan dini lebih banyak terjadi di daerah pedesaan 

daripada perkotaan. Hal tersebut didukung dengan hasil statistik dimana perempuan 

yang melakukan pernikahan pada usia kurang dari 18 tahun di pedesaan yaitu 

sebesar 16,87% sedangkan pada daerah perkotaan sebesar 7,15% (Wulansari & 

Arsad, 2023).  

Pencegahan pernikahan dini merupakan suatu tindakan, proses, atau cara 

yang dilakukan untuk mencegah atau menahan seseorang agar tidak melakukan 

pernikahan sebelum berusia 19 tahun (Arifin et al., 2022; H. H. Harahap, 2020). 

Pemerintah telah melakukan upaya untuk mencegah kejadian pernikahan dini di 

Kabupaten Jember dengan membentuk Pusat Informasi Konseling Kesehatan 

Reproduksi Remaja (PIKKRR) di setiap kecamatan. Pemerintah juga telah 

menerapkan beberapa program seperti sosialisasi program Generasi Berencana 

(GenRe) yang meliputi Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), dan 

program Bina Keluarga Remaja (BKR) (Azza et al., 2022). Pemberlakuan program 

PIK-R dan BKR masih belum efektif untuk menekan angka pernikahan dini 

terutama di Kecamatan Jenggawah dengan masih terdapat kenaikan angka kejadian 

pernikahan dini. Berdasarkan data dari Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2023, menyatakan bahwa partisipasi keluarga 

dalam upaya pencegahan PIK-R di Desa Jenggawah hanya mencapai 30,81% dan 
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partisipasi keluarga dalam upaya pencegahan BKR hanya 30,58%. Perilaku 

masyarakat yang kurang mendukung tersebut dapat menjadi hambatan dalam upaya 

pencegahan pernikahan dini. Berdasarkan hasil wawancara dengan sepuluh remaja 

sekolah menengah atas di Kecamatan Jenggawah, didapatkan bahwa lingkungan 

sosial tempat tinggalnya masih kurang mendukung upaya pencegahan pernikahan 

dini. Keluarga seperti orang tua dan saudara memperbolehkan remaja untuk 

berpacaran dengan lawan jenis tanpa adanya pengawasan yang cukup terhadap 

pergaulan anaknya. Tetangga dilingkungan sekitarnya kerap memandang negatif 

dan membicarakan remaja seusianya agar segera menikah terlebih jika sudah sering 

terlihat bersama dengan pacarnya. Mereka juga mengatakan bahwa Teman sebaya 

di sekitarnya juga kerap mengejek dan menyarankan temannya untuk melakukan 

pernikahan dini. 

Perubahan perilaku diperlukan untuk membentuk sikap yang mendukung 

pencegahan pernikahan dini. Proses perubahan perilaku individu dapat dihasilkan 

dari adanya interaksi antar individu dengan lingkungannya (Fahri & Qusyairi, 

2019). Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya pernikahan dini (Riadatul Jannah, 2023). Menurut model konseptual 

Sunrise karya Madeleine Leininger, faktor kekerabatan dan sosial merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kesehatan. Lingkungan sosial dalam teori 

keperawatan transkultural adalah keseluruhan struktur sosial yang berhubungan 

dengan sosialisasi individu, keluarga atau kelompok ke dalam masyarakat yang 

lebih luas (Laili et al., 2022). Lingkungan sosial menjadi hal yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan manusia. Seseorang akan sulit berkembang secara optimal tanpa 

dukungan dari orang-orang di sekitarnya. Lingkungan sosial yang buruk dapat 

memengaruhi pola pikir dan sikap seseorang menjadi kurang baik juga (Pakaya et 

al., 2021). Berdasrakan teori keperawatan transkultural, perawat berperan penting 

untuk memahami dan menghargai pengaruh budaya dan lingkungan sosial terhadap 

kesehatan dan kesejahteraan individu. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk meneliti terkait “Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan 

Pencegahan Pernikahan Dini di Area Pertanian Kabupaten Jember” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan rumusan masalah 

yang akan diteliti oleh peneliti yaitu “Apakah terdapat hubungan antara faktor 

lingkungan sosial dengan pencegahan pernikahan dini di area pertanian Kabupaten 

Jember?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan pencegahan pernikahan dini di 

area pertanian Kabupaten Jember. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi lingkungan sosial responden 

b. Mengidentifikasi pencegahan pernikahan dini responden 

c. Menganalisis apakah terdapat hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan 

pencegahan pernikahan dini di Kabupaten Jember. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti pendukung teori terkait pengaruh 

lingkungan sosial terhadap perilaku seseorang khususnya terkait pencegahan 

pernikahan dini. 

b. Manfaat Praktis Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk riset terkait 

intervensi yang tepat untuk diterapkan dalam menekan angka kejadian 

pernikahan dini khususnya karena pengaruh faktor lingkungan sosial. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Literatur 

2.1.1 Lingkungan Sosial di Area Pertanian 

a. Pengertian Lingkungan Sosial di Area Pertanian 

Menurut Stroz, lingkungan sosial adalah “semua kondisi-kondisi dalam 

dunia yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku seseorang, 

termasuk pertumbuhan dan perkembangan atau life processe, yang dapat pula 

dipandang sebagai penyiapan lingkungan (to provide environment) bagi generasi 

yang lain” (Stroz, 1987). Sedangkan menurut Amsyari, lingkungan sosial adalah 

“manusia-manusia lain yang ada di sekitarnya seperti tetangga-tetangga, teman-

teman, bahkan juga orang lain di sekitarnya yang belum dikenal” (Amsyari, 1986). 

Sehingga pengertian lingkungan sosial adalah segala macam hal dapat berupa 

manusia seperti keluarga, teman, maupun orang yang tidak dikenal sekalipun, yang 

terdapat disekitar seseorang dan dapat mempengaruhi tingkah laku orang tersebut 

(Siagian, 2021). 

Faktor lingkungan sosial memegang peran penting dalam mempengaruhi 

seseorang dalam mengambil keputusan, baik berupa perilaku positif maupun 

negatif (Engel et al., 1994). Salah satu pengaruh yang ditimbulkan dari faktor sosial 

lingkungan adalah pengaruh secara langsung. Pengaruh lingkungan sosial secara 

langsung dapat berasal dari interaksi sehari-hari seperti interaksi dengan keluarga, 

teman sebaya, maupun masyarakat (Pakaya et al., 2021).  

Area pertanian menjadi area dengan mayoritas masyarakatnya tinggal di 

pedesaan dengan penghidupan di bidang pertanian. Ciri khas kehidupan sosial 

masyarakat di daerah pedesaan adalah nilai kebersamaan dan kekerabatan (Husein, 

2021). Kebersamaan dan kekerabatan yang tinggi di pedesaan sering kali 

mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang melalui kontrol sosial yang ketat. 

Ada kecenderungan untuk menyesuaikan keputusan dengan harapan atau tekanan 

dari keluarga dan tetangga. 
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b. Indikator Lingkungan Sosial 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan sosial 

(Wulandari, 2018), yaitu: 

1) Lingkungan Sosial Masyarakat 

Perilaku, pertumbuhan, dan perkembangan atau proses kehidupan 

seseorang dapat di pengaruhi oleh masyarakat. Lingkungan sosial masyarakat 

mencakup semua individu di luar diri seseorang yang dapat mempengaruhi dirinya, 

baik secara langsung maupun tidak langsung (Wulandari, 2018). Keluarga memiliki 

peran penting pada aspek penerimaan dan dukungan untuk anak remaja, karena 

dukungan yang positif dari orang tua dan saudara akan cenderung menghasilkan 

pola pikir yang positif pada anak (Aseri, 2023). Orang tua menjadi kunci terjadinya 

pernikahan dini pada anak karena pernikahan anak hanya dapat dilakukan jika 

mendapatkan izin dari orang tua. Sekolah juga dapat berperan dalam upaya 

pencegahan pernikahan dini dengan memanfaatkan pembelajaran intrakurikuler 

dan kegiatan ekstrakurikuler untuk memberikan pengetahuan dan informasi kepada 

siswa mengenai berbagai dampak negatif dari pernikahan usia dini (Umar et al., 

2021).  

2) Lingkungan Teman Sebaya 

Pengaruh teman sebaya turut menjadi salah satu faktor penting yang 

menyebabkan remaja terlibat dalam kehamilan di luar nikah. Di usia remaja awal, 

mereka cenderung mudah dipengaruhi teman sebaya dalam membentuk 

kepribadian dan mencari jati diri. Remaja yang bergaul dengan teman yang 

memiliki masalah dan gemar melakukan hal-hal negatif mendorong remaja untuk 

melakukan tindakan yang melanggar nilai-nilai agama dan norma sosial 

(Wulandari, 2018). Peran teman sebaya menjadi hal yang menonjol pada remaja 

yang sedang mengalami masa pubertas karena remaja akan merasa lebih terbuka 

dengan teman sebayanya tentang berbagai hal (Arikhman et al., 2019). Remaja juga 

cenderung lebih senang menghabiskan waktu bersama teman sebayanya serta telah 

timbul rasa kemandirian dan ingin melepaskan diri dari orang tuanya, sehingga 

peran teman sebaya besar dalam mempengaruhi tingkah laku remaja (Sukaesih, 

2023). 
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2.1.2 Pernikahan Dini 

Menurut UNICEF, pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan saat 

seseorang berusia kurang dari 18 tahun. Pernikahan dini juga dapat diartikan 

sebagai ikatan yang dilakukan oleh seorang berusia muda atau seseorang yang 

masih dalam masa pubertas (Avita & Oktalita, 2022). Pengertian lain yang merujuk 

pada pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan di usia antara 10-19 tahun 

atau oleh seorang remaja (Dini & Nurhelita, 2020). Hal tersebut tentu berada jauh 

dibawah usia ideal untuk menikah, dimana menurut Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) usia ideal menikah yaitu 21 tahun bagi 

perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki (Angraini et al., 2021). 

2.1.3 Teori Keperawatan Transkultural  

 

Gambar 2.1 Teori Transcultural Nursing 
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Teori Keperawatan Transkultural adalah bidang ilmu yang dikembangkan 

oleh Madeleine Leininger yang mengkaji aspek budaya pasien dalam pendidikan 

dan praktik keperawatan. Leininger mengembangkan teorinya menjadi model 

konseptual Sunrise. Salah satu komponen yang mengusung model konseptual 

tersebut adalah faktor kekerabatan dan sosial (kinship and social factor) (Djaafar et 

al., 2023). Faktor sosial dan kekerabatan mencakup hubungan sosial yang ada di 

lingkungan sekitar seseorang dan kebiasaan yang ada di lingkungan tersebut. Sikap 

individu atau masyarakat terhadap kesehatan dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

dan budaya tempat asal, tumbuh, serta tempat tinggal mereka saat ini, yang juga 

turut mempengaruhi tingkat atau kondisi kesehatan mereka (Putri, 2018). Faktor 

kekerabatan seperti faktor keluarga memainkan peran dalam terjadinya pernikahan 

pada usia muda, di mana orang tua cenderung menikahkan anak setelah sudah besar 

dan memiliki kekasih sehingga takut anaknya terjerumus ke dalam pergaulan bebas 

(Pramana et al., 2018). Selain faktor kekerabatan, faktor sosial seperti pertemanan 

dan masyarakat juga dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan pernikahan 

dini. Berdasarkan hasil wawancara informan dalam suatu studi disebutkan bahwa 

pengaruh teman dapat menjadi faktor seseorang melakukan pernikahan dini dimana 

banyak teman di daerah tempat tinggalnya yang telah melakukan pernikahan dini 

(Yanti et al., 2018).  

2.1.4 Pencegahan Pernikahan Dini di Area Pertanian 

Secara umum, pencegahan pernikahan dini dapat dilakukan dalam tiga 

bentuk (Fatimah et al., 2021), yaitu: 

1. Memberdayakan Anak dengan Informasi, Keterampilan, dan Jaringan 

Pendukung Lainnya 

Program ini berpusat pada perkembangan anak melalui pelatihan, 

pengembangan keterampilan, berbagi informasi, menciptakan lingkungan yang 

aman, serta membangun jaringan dukungan yang kuat. Tujuan dari program ini 

adalah agar anak memiliki pemahaman yang baik tentang diri mereka sendiri dan 

mampu menghadapi tantangan sosial serta ekonomi, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang (Fatimah et al., 2021). Pemberian informasi mengenai 

kesehatan reproduksi dan dampak pernikahan dini menjadi langkah awal yang 
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penting. Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang risiko dan konsekuensi dari pernikahan dini serta kesehatan reproduksi 

secara umum (Wulansari & Arsad, 2023). Pemberian keterampilan praktis kepada 

remaja juga menjadi bagian dari pemberdayaan. Program pelatihan keterampilan 

dapat membantu remaja untuk mandiri secara ekonomi, sehingga mengurangi 

tekanan untuk menikah muda (Masiah & Adawiyah, 2018). 

2. Mendidik dan Menggerakkan Orang Tua dan Anggota Komunitas 

Pelibatan orangtua dan komunitas menjadi strategi kedua yang paling sering 

diterapkan dalam penelitian. Strategi ini bertujuan utama menciptakan lingkungan 

yang kondusif, karena keputusan mengenai pernikahan anak umumnya berada di 

tangan keluarga dan anggota masyarakat yang lebih tua (Fatimah et al., 2021). 

Berdasarkan peraturan yang berlaku di Indonesia dalam Undang-undang Pasal 6 

No 1 Tahun 1974 ayat (2), menyatakan bahwa orang yang belum berusia 21 tahun 

wajib mendapatkan izin orang tua untuk menikah. Orang tua menjadi kunci 

terjadinya pernikahan dini pada anak. Pendidikan tentang kesehatan reproduksi 

kepada orang tua dapat menjadi upaya yang efektif untuk mencegah kejadian 

pernikahan dini. Semakin tinggi pengetahuan orang tua tentang kesehatan 

reproduksi akan membentuk sikap orang tua menjadi semakin positif yang 

berakibat dengan menurunnya kejadian pernikahan dini (Widiyawati & 

Muthoharoh, 2020).  

3. Meningkatkan Akses dan Kualitas Pendidikan Formal bagi Anak 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan untuk anak perempuan 

memiliki korelasi yang kuat dengan penundaan usia menikah. Di sekolah, anak 

perempuan dapat mengembangkan keterampilan sosial yang mendukung 

perubahan norma terkait pernikahan dini (Fatimah et al., 2021). Ketika anak 

perempuan dan laki-laki memiliki akses pendidikan yang berkualitas, keinginan 

untuk menikah di usia dini dapat berkurang. Hal ini disebabkan oleh 

berkembangnya rasa ingin tahu yang sama dan minat untuk belajar, sehingga fokus 

mereka lebih tertuju pada pendidikan dan pengembangan diri. Pendidikan yang 

setara juga memungkinkan mereka untuk memiliki pemikiran yang lebih matang 

dan terbuka, sehingga mereka dapat lebih mempertimbangkan masa depan secara 
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lebih bijaksana, alih-alih berfokus pada pernikahan di usia muda (Utami et al., 

2023). 

2.1.5 Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan Pencegahan Pernikahan 

Dini di Area Pertanian 

Pengaruh sosial baik dari keluarga, kerabat, teman, maupun orang 

disekitarnya dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang (Siagian, 2021). 

Lingkungan sosial mempengaruhi sikap seseorang baik ke arah positif maupun 

negatif. Lingkungan keluarga mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

pernikahan dini. Adanya perasaan bangga bagi orang tua ketika anak perempuannya 

sudah memiliki pacar, dan juga kekhawatiran orang tua anaknya akan berbuat hal 

yang tidak baik, membuat orang tua memilih untuk segera menikahkan anaknya 

(Marwati, 2012; Mufid & Nail, 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan yang melakukan pernikahan dini di Desa Tanjungrejo, informan 

mengatakan bahwa ia tidak bisa menolak permintaan orang tua untuk menikah 

diusia dini karena jika menolak akan mendapatkan sanksi sosial berupa hinaan dari 

tetangga dan kerabat (Pancaraningrum et al., 2023). Fenomena-fenomena tersebut 

mempengaruhi remaja untuk mencegah pernikahan dini atau melakukan pernikahan 

dini. 

Belum diterapkannya pendidikan seks di masyarakat khususnya di 

lingkungan rumah dan sekolah karena merasa pendidikan seks merupakan hal yang 

tabu untuk dibicarakan di depan anak-anak, juga menjadi faktor penyebab 

terjadinya pernikahan dini di kalangan remaja (Oktavia et al., 2018; Yusuf, 2019). 

Hal tersebut membuat pencegahan pernikahan dini menjadi kurang efektif karena 

pendidikan seksual mampu menekan angka kejadian pernikahan dini pada remaja 

(Pelawi et al., 2021). Teman sebaya juga dapat menjadi pendorong seseorang untuk 

melakukan pernikahan dini. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian di Kabupaten 

Kerinci, Jambi yang menyebutkan 52,2% responden setuju bahwa teman atau 

sahabat mereka memiliki pengaruh yang penting terhadap pengambilan keputusan 

mereka, termasuk dalam hal pernikahan dini (Arikhman et al., 2019). Hal tersebut 

juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan di Kabupaten Lombok Timur 
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tahun 2023 menyatakan bahwa lingkungan sosial mempengaruhi remaja 

perempuan dalam mengambil keputusan untuk menikah dini. Remaja yang tinggal 

di lingkungan di mana sebagian besar teman-temannya sudah menikah pada usia 

muda, membuat orang tersebut merasa tertarik untuk menikah muda juga (Riadatul 

Jannah, 2023). Teman sebaya dapat saja mengejek seseorang agar ikut menikah 

meskipun mereka masih belum berusia 19 tahun (Carolin & Susanti, 2023). 

Lingkungan sosial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

seseorang, termasuk dalam hal pernikahan dini. Menurut teori keperawatan 

transkultural Leininger, dijelaskan bahwa norma sosial dan budaya, termasuk 

persepsi masyarakat terhadap kesehatan dan kehidupan, mempengaruhi tindakan 

individu (Putri, 2018). Pendekatan pencegahan pernikahan dini harus 

mempertimbangkan pengaruh lingkungan sosial serta pendidikan yang memadai, 

baik dari keluarga, sekolah, maupun masyarakat, untuk mengubah kondisi sosial 

yang mendukung pernikahan dini dan untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya kesehatan dan kesejahteraan remaja. 

2.2 Kerangka Teori 
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2.3 Kerangka Konsep 

 

  = Diteliti 

  = Tidak Diteliti 

   = Berhubungan 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan 2 kategori hipotesis yaitu hipotesis alternatif 

(Ha) yang berarti terdapat hubungan antara kedua variabel, dan hipotesis nol (H0) 

yang berarti tidak terdapat hubungan antara kedua variabel. Ketentuan Ha diterima 

bila p value < ɑ dengan nilai ɑ yaitu 0,05. 

a. Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan sosial dengan 

pencegahan pernikahan dini di area pertanian Kabupaten Jember. 

b. H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan sosial 

dengan pencegahan pernikahan dini di area pertanian Kabupaten Jember. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kuantitatif jenis 

penelitian observasional asosiatif. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua variabel dengan metode 

cross sectional.  

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala Hasil 

Independen: 

Lingkungan 

Sosial 

Semua orang 

meliputi 

lingkungan 

sosial 

masyarakat dan 

lingkungan 

teman sebaya 

yang terdapat 

disekitar 

remaja dan 

dapat 

mempengaruhi 

tingkah laku 

remaja tersebut  

1. Lingkungan 

Sosial 

Masyarakat 

2. Lingkungan 

Teman 

Sebaya 

Kuesioner 

Lingkungan 

Sosial yang 

dimodifikasi 

dari 

(Wulandari, 

2018) 

Interval Skor yang diberikan: 

a. Ya = 2 

b. Tidak = 1 

Rentang skor antara 10-20 

Interpretasi: Semakin 

tinggi skor maka semakin 

positif lingkungan sosial 

seseorang 

Dependen: 

Pencegahan 

Pernikahan 

Dini 

Upaya yang 

dilakukan 

untuk 

mencegah 

terjadihnya 

pernikahan di 

bawah usia 19 

tahun 

1. Memberdaya

kan anak 

2. Mendidik 

dan membina 

orang tua dan 

komunitas 

3. Peningkatan 

akses dan 

kualitas 

pendidikan 

anak 

Kuesioner 

Kognitif 

Pencegahan 

Pernikahan 

Dini yang 

disusun dari 

(Fatimah et 

al., 2021) 

Interval Skor yang diberikan: 

a. Sangat Setuju = 4 

b. Setuju = 3 

c. Tidak Setuju = 2 

d. Sangat Tidak Setuju = 1 

Rentang skor antara 17-68 

Interpretasi: Semakin 

tinggi skor maka semakin 

baik pencegahan 

pernikahan dini seseorang 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Berdasarkan data peserta didik Kemendikbud bulan Juli sampai Desember 

2024, populasi dalam penelitian ini berjumlah 1.541 orang meliputi remaja yang 

bersekolah di SMA/sederajat di Kecamatan Jenggawah dengan angka kejadian 

pernikahan dini tertinggi di Kabupaten Jember. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini diambil dari remaja kelas X, XI, dan XII yang 
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bersekolah di SMA/sederajat di Kecamatan Jenggawah dengan angka kejadian 

pernikahan dini tertinggi di Kabupaten Jember. Teknik sampling yang digunakan 

adalah probability sampling dengan jenis cluster sampling. Penentuan besar sampel 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin (1960) sebagai berikut (Machali, 2021) 

𝑛 =
𝑁

𝑁(𝑑2)+1
 = 

1.541

1.541 (0,052)+1
 = 

1.541

3,8525+1
 = 

1.541

4,8525
 = 317,5 = 318 orang 

Keterangan: 

n : Besar sampel 

N : Besar populasi 

d : Tingkat penyimpangan yang diinginkan (95%) 

3.2.3 Kriteria Sampel Penelitian 

a. Kriteria inklusi sampel adalah sebagai berikut: 

1) Remaja yang bersekolah di SMAN Jenggawah, SMK Islam Ar-Raudlah, 

SMKS Madinatul Ulum, dan SMKS Raudlatuth Tholabah, Kecamatan 

Jenggawah, Kabupaten Jember. 

2) Remaja yang berusia 15-19 tahun 

b. Kriteria eksklusi adalah sebagai berikut:  

1) Remaja yang sudah melakukan pernikahan 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SMAN Jenggawah, SMK Islam Ar-Raudlah, 

SMKS Madinatul Ulum, dan SMKS Raudlatuth Tholabah, Kecamatan Jenggawah, 

Kabupaten Jember. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni 2024 hingga 

Desember 2024. Waktu penelitian terhitung sejak pembuatan proposal hingga 

penyusunan laporan hasil penelitian.  

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1. Tahap Persiapan 

Penelitian ini dimulai dengan proses membuat proposal penelitian yang 

menjadi pedoman dalam menjalankan penelitian. Peneliti melakukan studi 

pendahuluan secara literatur untuk mendapatkan data sekunder berupa angka 

kejadian pernikahan dini di Kabupaten Jember untuk menentukan kecamatan 
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dengan angka pernikahan dini tertinggi di Jember dan SMA/sederajat terkait 

sebagai tempat penelitian. Setelah proposal diajukan dan mendapatkan legalitas, uji 

etik, Content Validity Index (CVI), uji validitas dan reliabilitas, serta perizinan, 

dilanjutkan dengan pengambilan data primer. 

3.4.2. Tahap Pelaksanaan 

a. Fase Orientasi: Peneliti perlu untuk memperkenalkan diri serta menjelaskan 

maksud dan tujuan mengunjungi responden. Bertanya terkait persetujuan 

responden dan memberikan arahan pengambilan data juga penting dilakukan. 

b. Fase Kerja: Bimbing responden untuk mengisi kuisioner dengan baik dan sesuai 

dengan realita yang ada pada diri mereka masing-masing. 

c. Fase Terminasi: Berikan pujian untuk kerja sama responden serta peneliti dapat 

mengakhiri sesi pengambilan data dengan baik. 

3.5 Pengumpulan Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dengan menyebarkan 

lembar kuesioner kepada responden, dan data sekunder berupa data pernikahan dini 

dari Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kabupaten Jember. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan 

data. Alat ukur karakteristik responden yang digunakan antara lain nama, usia, jenis 

kelamin, dan alamat, agama, suku, dan total penghasilan keluarga yang dilampirkan 

pada lembar karakteristik responden. Kuesioner Faktor Lingkungan Sosial 

dimodifikasi dari (Wulandari, 2018) yang berjumlah 10 item pertanyaan dengan 

pilihan jawaban menggunakan skala Guttman yang dibagi menjadi dua indikator. 

Hasil uji CVI didapatkan hasil 0,8111 dan hasil uji validitas reliabilitas didapatkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,811. Kuesioner Pencegahan Pernikahan Dini 

disusun dari (Fatimah et al., 2021) yang berjumlah 17 item pertanyaan dengan 

pilihan jawaban menggunakan skala Likert yang dibagi menjadi tiga indikator. 

Hasil uji CVI didapatkan hasil 0.810 dan hasil uji validitas reliabilitas didapatkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,960. 
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3.7 Metode Analisis 

a. Pengolahan Data  

Terdapat beberapa tahapan mengolah data yaitu (Priadana & Sunarsi, 2021): 

1. Pengumpulan Data: Tahapan ini merupakan tahapan pengumpulan data-data 

yang dibutuhkan. 

2. Penyuntingan (Editing): Tahapan penyuntingan merupakan tahapan dalam 

memeriksa kelengkapan dan kejelasan instrumen yang telah diisi pada tahapan 

pengumpulan data. 

3. Pengkodean (Coding): Setiap hasil jawaban akan diberi pengkodean nilai 

dengan skala Guttman untuk kuesioner lingkungan sosial dan aspek kognitif, 

serta skala Likert untuk kuesioner aspek afektif dan psikomotor 

4. Tabulasi: Tahapan ini merupakan tahapan memasukkan, menyusun, dan 

menghitung data yang telah melalui dikodekan ke dalam tabel. 

b. Proses Analisis Data 

Hasil data akan dianalisis univariat mengkarakteristikkan responden dan akan 

dilakukan analisis bivariat dengan menggunakan uji korelasi Spearman untuk 

mengetahui adanya hubungan paparan lingkungan sosial dengan pencegahan 

pernikahan dini, dimana variabel tersebut merupakan variabel 

bebas dan terikat. 

3.8 Laik Etik Penelitian 

Penelitian menggunakan etika sebagai berikut:  

1. Respect to Autonomy: Peneliti akan memberikan informed consent sebelum 

pengumpulan data, hak untuk menarik diri dari penelitian, dan menjauhi 

tindakan pemaksaan dari peneliti. 

2. Promotion of Justice: Berkaitan dengan aspek kesetaraan dan keadilan dalam 

mendapatkan risiko, manfaat dan peluang dalam penelitian (James & Winter, 

2017; Kiyimba et al., 2019). 

3. Ensuring Beneficence: Peneliti akan memberikan edukasi terkait pernikahan 

dini untuk mencegah hal tersebut terjadi di generasi berikutnya.  
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BAB 4.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi 

usia remaja, jenis kelamin, agama, suku, tingkat pendidikan orang tua, serta total 

penghasilan keluarga. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden, tahun 2024 (n=318) 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

15 tahun 73 23% 

16 tahun 115 36,2% 

17 tahun 91 28,6% 

18 tahun 37 11,6% 

19 tahun 2 0,6% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 92 28,9% 

Perempuan 226 71,1% 

Agama 

Islam 317 99,7% 

Kristen 1 0,3% 

Suku   

Jawa 251 78,9% 

Madura 64 20,1% 

Dayak 2 0,6% 

Balinese 1 0,3% 

Total Penghasilan Keluarga   

> Rp 2.665.000 163 51,3% 

< RP 2.665.000 155 48,7% 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 16 tahun 

sebanyak 115 responden (36,2%). Responden mayoritas berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 226 responden (71,1%) dan laki-laki sebanyak 92 responden 

(28,9%). Mayoritas responden beragama islam dengan 317 responden (99,7%) dan 

kristen sebanyak 1 responden (0,3%). Responden mayoritas berasal dari suku Jawa
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yaitu sebanyak 251 (78,9%), kemudian suku madura sebanyak 64 responden 

(20,1%), suku dayak sebanyak 2 responden (0,6%), dan paling sedikit suku bali 

sebanyak 1 responden (0,3%). Total penghasilan keluarga responden mayoritas 

berpenghasilan diatas Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten Jember yaitu 

sebanyak 163 responden (51,3%), dan berpenghasilan dibawah UMR yaitu 

sebanyak 155 responden (48,7%). 

4.1.2 Lingkungan Sosial Remaja 

Hasil penilaian lingkungan sosial dapat diidentifikasi dengan menghitung 

median dan nilai minimal-maksimal serta mengidentifikasi median dan nilai 

minimal-maksimal pada setiap indikator. 

Tabel 4.2 Distribusi Nilai Lingkungan Sosial pada Remaja di Kecamatan 

Jenggawah, tahun 2024 (n=318) 

Variabel Median Min-Max 

Lingkungan Sosial 

Lingkungan Sosial Masyarakat 

Lingkungan Teman Sebaya 

18 

9 

9 

11-20 

5-10 

5-10 

Tabel 4.2 menyatakan variabel lingkungan sosial pada remaja di Kecamatan 

Jenggawah memiliki nilai median 18 dengan nilai minimal dan maksimal 11-20. 

Skor median yang mendekati nilai maksimum menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki skor di bagian atas rentang (nilai relatif tinggi). Tabel 4.2 juga 

menunjukkan bahwa kedua indikator lingkungan sosial yaitu lingkungan sosial 

masyarakat dan lingkungan teman sebaya memiliki nilai median 9 dengan nilai 

minimal dan maksimal 5-10. Hal tersebut menunjukkan distribusi data yang 

condong ke kiri (negatively skewed) yang berarti sebagian besar nilai responden 

berada di sisi atas rentang (nilai relatif tinggi). 

4.1.3 Pencegahan Pernikahan Dini Remaja 

Hasil penilaian pencegahan pernikahan dini dapat diidentifikasi dengan 

menghitung median dan nilai minimal-maksimal serta mengidentifikasi median dan 

nilai minimal-maksimal pada setiap indikator. 
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Tabel 4.3 Distribusi Nilai Pencegahan Pernikahan Dini pada Remaja di Kecamatan 

Jenggawah, tahun 2024 (n=318) 

Variabel Median Min-Max 

Pencegahan Pernikahan Dini 59 17-68 

Memberdayakan Anak dengan 

Informasi, Keterampilan, dan Jaringan 

Pendukung Lainnya. 

17 5-20 

Mendidik dan Menggerakkan Orang 

Tua dan Anggota Komunitas. 

21 6-24 

Meningkatkan Akses dan Kualitas 

Pendidikan Formal bagi Anak. 

21 6-24 

Tabel 4.3 menggambarkan skor variabel pencegahan pernikahan dini pada 

remaja di Kecamatan Jenggawah berupa nilai median 59 dengan nilai minimal-

maksimal 17-68. Nilai median yang mendekati nilai maksimal menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki skor yang berada di sisi atas rentang (nilai responden 

cenderung tinggi). Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa indikator 

memberdayakan Anak dengan informasi, keterampilan, dan jaringan pendukung 

lainnya memiliki skor median 17 dengan nilai minimal-maksimal 20, serta indikator 

mendidik dan menggerakkan orang tua dan anggota komunitas, dan indikator 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan formal bagi anak memiliki skor 

median yang sama yaitu 21 dengan nilai minimal-maksimal 6-24. Nilai median dari 

semua indikator pencegahan pernikahan dini lebih mengarah ke nilai maksimal, 

berarti sebagian besar nilai responden berada di sisi atas rentang (nilai responden 

relatif tinggi). 

4.1.4 Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan Pencegahan Pernikahan 

Dini 

Hubungan antara faktor lingkungan sosial dengan pencegahan pernikahan 

dini dari remaja di Kecamatan Jenggawah dapat diidentifikasi dari hasil uji korelasi 

spearman antara dua variabel tersebut. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Korelasi Spearman antara Lingkungan Sosial dengan 

Pencegahan Pernikahan Dini pada Remaja di Kecamatan Jenggawah, 

tahun 2024 (n=318) 

Variabel r hitung ρ value  Keputusan 

Lingkungan Sosial  

Pencegahan Pernikahan Dini 
0,203 <0,0001 Ha diterima 

Tabel 4.4 menampilkan hasil uji korelasi Spearman dan didapatkan nilai r-

hitung sebesar 0,203 dengan nilai ρ-value sebesar <0,0001 dan taraf kepercayaan 

95%. Nilai ρ-value yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara faktor lingkungan sosial dengan pencegahan pernikahan dini 

pada remaja di Kecamatan Jenggawah. Hasil r-hitung juga menunjukkan adanya 

hubungan yang positif antara dua variabel, yang berarti terdapat kecenderungan 

semakin baik lingkungan sosial seorang remaja, maka akan semakin baik pula 

pencegahan pernikahan dini remaja tersebut. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Faktor Lingkungan Sosial 

Hasil penelitian faktor lingkungan sosial terkait pencegahan pernikahan dini 

pada remaja di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember menunjukkan nilai 

median 18. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas remaja 

memiliki lingkungan sosial yang relatif positif seperti pada lingkungan sosial 

masyarakat meliputi orang tua, guru, dan tetangga sebagai anggota masyarakat 

yang berinteraksi dengan remaja dikehidupan sehari harinya. Distribusi nilai pada 

indikator lingkungan sosial masyarakat menunjukkan nilai median 9. Merujuk pada 

hasil penelitian ini didapatkan mayoritas responden menyatakan bahwa orang tua 

mereka tidak memperbolehkan atau tidak mendukung mereka untuk berpacaran 

dengan lawan jenis. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas orang tua 

responden peduli dan tetap memberikan pengawasan terhadap pergaulan anaknya 

terutama terhadap lawan jenis agar remaja dapat terhindar dari pergaulan bebas 

yang berujung terjadinya pernikahan dini akibat kehamilan diluar nikah. Temuan 

tersebut di dukung dengan penelitian (Waleleng & Maitimo, 2018) yang 

menyatakan bahwa orang tua yang aktif mengawasi aktivitas dan pergaulan 
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anaknya dapat mencegah perilaku yang berisiko, seperti pergaulan bebas yang 

dapat mengarah pada kehamilan di luar nikah. Peran aktif lingkungan sosial, 

terutama orang tua, dalam memberikan pengawasan dan dukungan moral menjadi 

faktor penting dalam mencegah terjadinya pernikahan dini pada remaja, karena 

pengawasan dan dukungan moral dari orang tua membantu remaja memahami 

batasan dalam pergaulan, sehingga mereka lebih terarah dalam mengambil 

keputusan dan terhindar dari perilaku berisiko seperti pergaulan bebas. 

Guru di lingkungan sekolah juga menjadi anggota masyarakat yang ada di 

sekitar remaja setiap harinya. Guru juga memiliki peran dalam mencegah 

pernikahan di usia dini dengan cara menyampaikan informasi khusus mengenai 

pernikahan usia dini, termasuk dampak dan risikonya, serta cara-cara untuk 

mencegahnya (Akbar & Halim, 2020). Mayoritas remaja dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa guru di sekolah sudah melakukan perannya sebagai pendidik 

yaitu dengan memberikan edukasi terkait pernikahan dini dan menasehati terkait 

dampak yang mungkin timbul dari perilaku berpacaran dengan lawan jenis. Edukasi 

terkait pernikahan dini dari guru di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan 

remaja terkait dampak yang mungkin terjadi jika seorang remaja melakukan 

pernikahan dini. Hal tersebut membantu mereka membentuk persepsi yang lebih 

bijak sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait 

pernikahan.  

Tetangga juga memiliki peran dalam kejadian pernikahan dini. Pada 

penelitian ini ditemukan sebanyak 32,7% remaja mengatakan bahwa tetangga di 

lingkungan sekitar mereka masih memandang negatif jika ada remaja yang berusia 

dibawah 19 tahun belum menikah. Selain itu, 36,47% remaja juga mengatakan 

bahwa tetangga di lingkungan mereka tidak menegur jika ada remaja yang 

berpacaran dengan lawan jenis. Hal tersebut menunjukkan bahwa tetangga di 

lingkungan sekitar remaja masih ada yang kurang mendukung pencegahan 

pernikahan dini dengan kurang memberikan kontrol pergaulan kepada remaja, serta 

memberikan tekanan sosial kepada remaja untuk segera melakukan pernikahan 

tanpa mementingkan kematangan usia. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa tekanan sosial dari tetangga dan komunitas sekitar dapat 
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memengaruhi individu untuk menikah pada usia muda, misalnya demi menghindari 

gosip atau pandangan negatif dari lingkungan (Layli & Prayogo, 2021). Oleh karena 

itu tetangga sebagai bagian dari lingkungan masyarakat dapat turut serta mencegah 

pernikahan dini dengan menghilangkan tekanan sosial kepada remaja untuk cepat 

menikah dan lebih membina remaja di lingkungan sekitar agar terhindar dari 

pergaulan bebas. Diperlukan kesadaran bersama seluruh komponen lingkungan 

sosial seperti tetangga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan remaja secara positif, dengan fokus pada edukasi dan pemberian 

contoh yang baik, sehingga remaja dapat tumbuh dalam suasana yang mendukung 

kematangan emosional dan sosial mereka. 

Faktor lain yang menjadi komponen dari lingkungan sosial seorang remaja 

adalah lingkungan teman sebaya. Hasil penelitian ini menunjukkan distribusi nilai 

pada indikator lingkungan teman sebaya didapatkan nilai median 9, yang berarti 

mayoritas remaja memiliki lingkungan teman sebaya yang positif atau mendukung 

pencegahan pernikahan dini. Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas teman 

sebaya tidak mendorong remaja untuk menikah, dan remaja merasa keputusan 

menikah tidak dipengaruhi oleh teman sebaya. Namun, masih ada 39,62% remaja 

yang mendapatkan informasi terkait hubungan seksual pertama kali dari teman 

sebayanya, mengindikasikan kurangnya pendidikan seksual dari sumber yang lebih 

tepat seperti orang tua, guru, atau tenaga kesehatan. Berdasarkan penelitian 

(Afrizawati et al., 2020), remaja cenderung mengadopsi informasi terkait hubungan 

seksual dari teman sebaya tanpa melakukan verifikasi dari sumber yang terpercaya, 

dan hal tersebut dapat mengarah pada perilaku seksual berisiko seperti kehamilan 

yang tidak diinginkan. Remaja dengan pengaruh teman sebaya yang negatif akan 

lebih berisiko untuk melakukan pernikahan dini sebaliknya, remaja yang terpapar 

oleh pengaruh positif dari teman sebayanya dapat memberikan perkembangan 

positif terhadap pencegahan pernikahan dini (Hasibuan et al., 2023; Lindasari et al., 

2023). Teman sebaya menjadi sumber referensi utama bagi remaja dalam 

membentuk persepsi, sikap terhadap gaya hidup (Ragelienė & Grønhøj, 2020), 

maka penting untuk membentuk lingkungan pertemanan yang tidak mendukung 

pernikahan pada remaja agar terbentuk persepsi dan sikap yang mencegah 
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terjadinya pernikahan dini. Pembentukan lingkungan pertemanan yang positif 

sangat penting untuk mendukung remaja dalam mengambil keputusan yang 

bijaksana, termasuk mencegah pernikahan dini dan mengarahkan mereka pada 

pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan dan tanggung jawab. 

4.2.2 Pencegahan Pernikahan Dini 

Hasil penelitian faktor lingkungan sosial terkait pencegahan pernikahan dini 

pada remaja di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember menunjukkan nilai 

median 59. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas remaja 

tingkat pencegahan pernikahan dini yang relatif tinggi. Pencegahan pernikahan dini 

dalam penelitian ini mengacu pada 3 indikator, salah satunya yaitu memberdayakan 

anak dengan informasi, keterampilan, dan jaringan pendukung lainnya yang 

didapatkan nilai median 17. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 

mayoritas responden setuju bahwa mereka telah mengetahui informasi terkait 

dampak pernikahan dini dan setuju bahwa informasi tersebut dapat dijadikan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan terkait pernikahan. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian (Farida et al., 2024) menunjukkan bahwa remaja dengan 

pengetahuan yang baik cenderung memiliki sikap positif dalam mencegah 

pernikahan dini. Mayoritas responden pada penelitian ini juga setuju bahwa adanya 

dukungan dan kesempatan untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan 

pada dirinya dari orang disekitarnya dapat mencegah terjadi pernikahan dini.  

Indikator mendidik dan menggerakkan orang tua dan anggota komunitas 

dengan nilai median 21 juga menjadi faktor yang dapat mencegah terjadinya 

pernikahan dini karena kondisi lingkungan orang tua dan komunitas sekitar remaja 

dapat mempengaruhi norma sosial terkait pernikahan dini yang ada di sekitar 

remaja. Mayoritas responden setuju bahwa orang tua dan komunitas perlu untuk 

memberikan edukasi terkait pernikahan dini, mengarahkan dan mendukung remaja 

untuk mendapatkan pendidikan, serta membimbing remaja dalam pengambilan 

keputusan terkait masa depan dan pernikahan, sehingga remaja memiliki 

pemahaman yang baik dalam mengahadapi berbagai tantangan di masa depan. Hal 

tersebut didukung dengan edukasi kepada orang tua dan komunitas tentang dampak 

negatif pernikahan dini yang dapat meningkatkan kesadaran bersama, sehingga 
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mereka lebih mampu membimbing remaja untuk menunda pernikahan hingga usia 

yang lebih dewasa (Utami et al., 2023). Komunitas yang aktif dalam edukasi 

bersama dapat menciptakan norma sosial yang mencegah pernikahan dini, 

sekaligus membangun lingkungan yang mendorong remaja untuk lebih fokus pada 

pendidikan dan pengembangan potensi diri (Aseri, 2023). 

Indikator meningkatkan akses dan kualitas pendidikan formal bagi anak 

didapatkan nilai median 21 yang berarti mayoritas responden setuju bahwa 

pendidikan formal pada remaja dapat mencegah terjadinya pernikahan dini. 

Mayoritas remaja menganggap bahwa pendidikan formal merupakan suatu hal yang 

penting dan remaja seharusnya bisa mendapatkan fasilitas dan dukungan yang baik 

untuk pendidikan sebelum melakukan pernikahan. Akses yang baik terhadap 

lembaga pendidikan formal dapat memberikan edukasi dan sosialisasi mengenai 

dampak negatif pernikahan dini, serta mendorong siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan mendorong individu untuk 

mengambil keputusan pernikahan secara lebih logis, dengan mempertimbangkan 

konsekuensi jangka panjang terhadap karier, kondisi finansial, dan kualitas hidup 

mereka (Dawoud, 2024). Akses dan partisipasi dalam pendidikan formal menjadi 

hal yang penting dalam mencegah pernikahan dini, tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada remaja, pendidikan formal juga membuka 

peluang bagi mereka untuk merencanakan masa depan yang lebih baik, sehingga 

dapat mencegah terjadinya pernikahan dini. 

4.2.3 Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan Pencegahan Pernikahan 

Dini 

Hasil uji korelasi Spearman rank menunjukkan nilai (p-value = <0,0001, r 

= 0,225), yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat signifikan dengan 

korelasi lemah antara faktor lingkungan sosial tentang pernikahan dini dan upaya 

pencegahannya pada remaja SMA di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember. 

Hal ini dipengaruhi oleh usia responden yang mayoritas termasuk ke dalam remaja 

madya (middle adolescence) yaitu usia 14-17 tahun sebanyak 87,73% karena 

remaja madya memiliki perkembangan fisik dan mental yang hampir matang, 

kemampuan berpikir kompleks, kesadaran akan transisi menuju dewasa, namun 
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perilakunya masih dipengaruhi oleh tekanan teman sebaya (Kristiningrum & 

Sabila, 2024; Mudak & S. Manafe, 2023). Remaja cenderung mengikuti norma 

yang dianut oleh kelompok lingkungan sosialnya sebagai bentuk rasa ingin diterima 

oleh kelompoknya (T. Harahap et al., 2023). Kelompok teman sebaya memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi penilaian dan keputusan remaja madya terkait 

perilaku mereka (Ragelienė & Grønhøj, 2020). Usia memiliki peranan yang penting 

terhadap pembentukan persepsi dan sikap remaja termasuk dalam pengambilan 

keputusan seperti menunda melakukan pernikahan hingga usia yang lebih matang. 

Perkembangan kognitif yang sudah lebih kritis dalam membuat keputusan dapat 

menyebabkan remaja dapat lebih selektif terhadap pengaruh impulsif yang datang 

dari lingkungan sekitar sehingga melemahkan kekuatan hubungan lingkungan 

sosial dengan pencegahan pernikahan dini. 

Nilai agama juga menjadi faktor adanya hubungan antara lingkungan sosial 

dengan pencegahan pernikahan dini. Mayoritas responden menganut agama islam 

(99,7%) yang menjaga remaja dari perilaku menyimpang. Hukum agama berperan 

sebagai alat kontrol sosial yang memengaruhi perilaku individu dengan 

memberikan panduan yang jelas tentang tindakan yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia sehingga dapat membantu manusia mengarahkan perilaku mereka ke arah 

yang lebih baik (Permadi & Yantari, 2023). Hukum syariat Islam melarang 

perbuatan zina atau hubungan seksual diluar ikatan pernikahan, dan menganjurkan 

untuk menghindari segala sesuatu yang dapat mendekatkan kepada zina, seperti 

menjaga pandangan, melindungi kehormatan diri, dan menjauhi lingkungan atau 

tempat yang berpotensi mengarah pada perilaku tersebut (Nurkholisoh & 

Mukarom, 2021). Mayoritas lokasi penelitian merupakan sekolah yang berbasis 

agama Islam atau pondok pesantren yang menekankan penerapan ajaran agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari remaja seperti pembatasan interaksi antara 

remaja putra dan putri sehingga dapat terhindar dari pergaulan bebas. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa semakin tinggi religiusitas 

seseorang, semakin rendah perilaku seks bebas, begitu pula sebaliknya (Sagita, 

2020). Kurangnya penerapan nilai-nilai agama dapat menyebabkan pergaulan 

bebas, yang berdampak pada remaja yang dengan mudah terlibat dalam hubungan 
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suami istri di luar nikah, sehingga mengarah pada kehamilan (Darnoto & Dewi, 

2020). Agama Islam juga mengajarkan pentingnya menilai kesiapan dalam 

membangun keluarga, jika dirasa belum cukup, sebaiknya fokus pada upaya 

memperbaiki dan memantaskan diri terlebih dahulu, terutama karena masa remaja 

adalah waktu untuk belajar dan menemukan jati diri (Jenuri & Najib, 2023). Remaja 

yang berpedoman dengan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-harinya akan 

memiliki tingkat pencegahan pernikahan dini yang lebih baik dengan menghindari 

perilaku berisiko seperti pergaulan bebas dan lebih mempertimbangkan kesiapan 

diri sebelum melakukan pernikahan seperti mengejar pendidikan hingga jenjang 

yang cukup, maupun menunggu kematangan mental hingga usia yang cukup 

dewasa. 

Suku responden juga menjadi faktor yang menyebabkan adanya hubungan 

antara lingkungan sosial dengan pencegahan pernikahan dini. Mayoritas responden 

berasal dari suku Jawa (78,9%) sehingga mayoritas responden berada di lingkungan 

sosial yang menanamkan nilai-nilai moral suku Jawa. Budaya suku Jawa 

menanamkan nilai isin (rasa malu) kepada anak-anak sejak dini untuk 

menumbuhkan keharmonisan sosial dan rasa hormat dalam interaksi dengan orang 

lain. Malu tercermin dalam keengganan melakukan perbuatan tercela demi menjaga 

kehormatan diri serta rasa malu akibat kurangnya pengetahuan atau kemampuan 

tertentu. Rasa malu mendorong anak membatasi perilaku agar tetap sesuai norma 

(Diananda, 2021). Rasa wedi atau takut juga merupakan salah satu pendidikan 

moral yang ditanamkan pada anak suku Jawa. Rasa takut yang ditanamkan 

mengacu pada ancaman fisik maupun ketakutan terhadap dampak negatif yang 

mungkin timbul akibat suatu tindakan (Rafsanjani, 2023). Penting bagi remaja 

untuk menanamkan nilai-nilai moral yang ditanamkan seperti rasa malu dan takut 

dalam kehidupan bersosial agar tetap berperilaku positif sehingga pernikahan dini 

dapat dicegah. 

Responden dalam penelitian ini mayoritas berasal dari keluarga dengan 

penghasilan diatas UMR (51,3%) yang menyebabkan remaja dapat mengakses 

pendidikan dan informasi dengan lebih mudah. Keluarga dengan pendapatan yang 

baik cenderung lebih mudah mengikuti norma sosial yang mendukung pendidikan 
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anak, sehingga mereka cenderung menunda pernikahan dini untuk memastikan 

anak-anak menyelesaikan pendidikan mereka terlebih dahulu. Keluarga dengan 

kondisi ekonomi yang stabil biasanya memiliki cukup sumber daya untuk 

mendukung pendidikan anak-anaknya, seperti akses ke sekolah unggulan, layanan 

bimbingan belajar, serta materi pendidikan tambahan (Edo & Yasin, 2024). Merujuk 

pada hasil penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas remaja setuju bahwa mereka 

mengetahui informasi terkait dampak dari pernikahan dini dan menganggap bahwa 

remaja seharusnya mendapatkan fasilitas atau dukungan yang baik dalam 

pendidikan formal sebelum melakukan pernikahan. Keluarga dengan tingkat sosial 

ekonomi yang baik dapat menyediakan lingkungan material yang lebih luas bagi 

anak, sehingga memperluas kesempatan serta minat anak untuk mengembangkan 

berbagai kecakapan (Muhammad et al., 2017). Oleh karena itu, pendapatan 

keluarga yang cukup dapat menciptakan lingkungan sosial yang positif terhadap 

pendidikan anak sehingga anak dapat lebih fokus untuk mengembangkan 

kemampuan dirinya sehingga kejadian pernikahan dini dapat dicegah. 

Hubungan yang lemah antara faktor lingkungan sosial dengan pencegahan 

perniahan dini tidak hanya disebabkan karena usia remaja, namun juga karena 

terdapat beberapa faktor lain yang lebih siginifikan seperti faktor pendidikan, faktor 

ekonomi, dan budaya. Tingkat pendidikan yang rendah seringkali membatasi 

pemahaman remaja tentang pentingnya menunda pernikahan hingga usia yang 

matang (Tahir et al., 2024). Faktor ekonomi juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi pencegahan pernikahan dini karena kondisi ekonomi yang sulit 

dapat mendorong keluarga untuk menikahkan anak mereka lebih cepat guna 

mengurangi beban finansial (Rohana & Sainun, 2024). Selain itu, norma budaya 

tertentu yang mendukung pernikahan usia dini juga dapat memperlemah dampak 

positif dari lingkungan sosial. Sebuah penelitian oleh (Ratnawati et al., 

2025)menunjukkan bahwa meskipun lingkungan sosial memiliki pengaruh 

signifikan, faktor-faktor eksternal seperti ekonomi dan pendidikan lebih dominan 

dalam menentukan keputusan remaja terkait pernikahan dini. Penelitian lain oleh 

(Friska et al., 2024) juga mendukung hal ini, dengan menyatakan bahwa tekanan 
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ekonomi sering menjadi alasan utama terjadinya pernikahan dini, bahkan ketika 

pengawasan sosial dari lingkungan cukup kuat. 

Hubungan dengan arah korelasi positif menunjukkan bahwa semakin positif 

kondisi lingkungan sosial seorang remaja, maka semakin tinggi pula upaya 

pencegahan pernikahan dini pada remaja. Sebaliknya, jika lingkungan sosial 

disekitar remaja negatif, upaya pencegahannya juga cenderung rendah. Kondisi 

lingkungan sosial yang positif di sekitar remaja seperti memberikan kontrol sosial 

terhadap pergaulan remaja, edukasi terkiat pernikahan dini dan kesehatan 

reproduksi dari orang yang tepat, tidak memberikan tekanan sosial kepada remaja 

untuk segera menikah, dan adanya lingkungan pertemanan yang tidak 

mempromosikan pernikahan usia dini dapat membentuk persepsi yang lebih baik 

juga pada pencegahan pernikahan dini. Persepsi dan informasi yang remaja peroleh 

dari lingkungan sosialnya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi remaja untuk 

mengambil keputusan terkait pernikahan dini. Penelitian lain menyatakan bahwa 

Keluarga dan lingkungan sosial yang mendukung pendidikan dapat 

mencegahkpernikahan usia dini dengan memberikan pendidikan seksual yang tepat 

dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan formal bagi anak (Aseri, 

2023). Strategi pendidikan keterampilan hidup, edukasi kesehatan reproduksi, 

pelibatan masyarakat, dan penguatan kapasitas remaja berbasis pendidik sebaya 

bisa menurunkan angka pernikahan dini, kehamilan dini, dan kejadian putus 

sekolah (Mehra et al., 2018). Konselor sebaya efektif dalam menyampaikan materi 

pencegahan pernikahan dini, yang dapat membantu upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kesehatan remaja dan menurunkan angka pernikahan dini (Kurniadi 

et al., 2023). Lingkungan teman sebaya yang mendukung pendidikan dapat 

meningkatkan kesadaran tentang bahaya pernikahan dini dan mendorong remaja 

untuk menyelesaikan pendidikannya, sehingga kejadian pernikahan dini dapat 

dicegah (Kurnia et al., 2024). Faktor lingkungan sosial dapat dijadikan sebuah 

strategi dalam mencegah kejadian pernikahan dini. Strategi edukasi kepada remaja 

dapat dikembangkan lebih jauh seperti meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

bersama kepada lingkungan disekitar remaja apabila kejadian pernikahan dini 

masih terus terjadi. 



 

29 

 

BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengukuran variabel faktor lingkungan sosial terkait pencegahan 

pernikahan dini didapatkan nilai median 18 dengan nilai min-max 11-20. 

Semakin tinggi nilai yang didapatkan berarti semakin positif lingkungan 

sosialnya (semakin mendukung pencegahan pernikahan dini). 

2. Hasil pengukuran variabel pencegahan pernikahan dini responden di dapatkan 

nilai median 59 dengan nilai min-max 17-68. Semakin tinggi nilai yang 

didapatkan menunjukkan semakin baiknya pencegahan pernikahan dini 

responden. 

3. Hasil uji korelasi Spearman dan didapatkan nilai r-hitung sebesar 0,203 dengan 

nilai ρ-value sebesar <0,0001 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan 

dengan arah yang positif. Sehingga Ha diterima yaitu terdapat hubungan antara 

faktor lingkungan sosial dengan pencegahan pernikahan dini di area pertanian 

Kabupater Jember.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan mendapat kesimpulan di 

atas, maka saran dari peneliti yang bisa disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan sumber literature dalam 

proses pembelajaran mahasiswa sarjana keperawatan atau profesi mengenai 

pengaruh lingkungan sosial dengan pencegahan pernikahan dini pada remaja. 

2. Bagi Pelayanan Keperawatan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan pendukung dalam pengembangan 

intervensi berbasis komunitas terutama teman sebaya sebagai upaya 

pencegahan pernikahan dini 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini mencakup adanya sekolah yang menolak 

untuk dijadikan lokasi penelitian serta sekolah yang sudah tidak beroperasi, yang 

berdampak pada pengurangan jumlah sampel. Sebagian besar penelitian dilakukan 

di sekolah yang menggunakan sistem pondok pesantren dan tidka memperbolehkan 

siswa untuk menggunakan telepon genggam, peneliti harus menyesuaikan dengan 

menggunakan kertas untuk pengisian kuesioner, yang menyulitkan dalam 

memastikan akurasi data dan memerlukan waktu lebih lama untuk memasukkan 

data. Selain itu, penelitian ini tidak melakukan screening awal untuk mengetahui 

apakah responden memiliki pengalaman berpacaran atau tidak. Hal ini dapat 

memengaruhi relevansi respon terhadap item kuesioner yang berkaitan dengan 

berpacaran.  
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Kode Responden: 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN SOSIAL DENGAN 

PENCEGAHAN PERNIKAHAN DINI DI AREA PERTANIAN 

KABUPATEN JEMBER 

 

Petunjuk Pengisian: Isilah dan lingkari sesuai dengan kondisi anda yang 

sebenarnya! 

 

A. Karakteristik Responden 

Usia : ………………………………………………..... 

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Kelas : ………………………………………………..... 

Alamat : ………………………………………………..... 

Agama : ………………………………………………..... 

Suku : ………………………………………………..... 

Total Penghasilan Keluarga : 1. >Rp2.665.000,00 

2. < Rp2.665.000,00 

B. Kuesnioner Faktor Lingkungan Sosial 

Petunjuk pengisian: 

Pilihlah satu jawaban yang tersedia yang menurut anda benar. Berilah tanda 

Checklist (✓) pada salah satu pilihan jawaban. Terdapat empat alternatif pilihan 

jawaban, yaitu : 

Ya : Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi anda sebenarnya 

Tidak : Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi anda sebenarnya 

Contoh pengerjaan 

Pernyataan Ya Tidak 

1. Orang tua dan saudara saya mendukung saya untuk 

berpacaran dengan lawan jenis 

✓  

Keterangan : Artinya orang tua dan saudara anda mendukung anda untuk 

berpacaran dengan lawan jenis 
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No Pernyataan Ya Tidak 

Lingkungan Sosial Masyarakat 

1 Orang tua dan saudara saya mendukung saya untuk 

berpacaran dengan lawan jenis  

  

2 Guru di sekolah saya menasihati saya tentang 

dampak berpacaran dengan lawan jenis 

  

3 Guru di sekolah saya memberikan edukasi terkait 

pernikahan dini 

  

4 Tetangga saya tidak menegur saya berpacaran 

dengan lawan jenis 

  

5 Tetangga saya memandang negatif jika ada orang 

berusia dibawah 19 tahun yang belum menikah 

  

Lingkungan Teman Sebaya 

6 Saya mendapatkan informasi tentang hubungan 

seksual pertama kali dari sahabat saya 

  

7 Teman sebaya saya menganggap wajar jika remaja 

seusia saya berciuman dengan pacar 

  

8 Teman sebaya di lingkungan saya mengajak saya 

untuk melakukan pernikahan 

  

9 Teman sebaya di lingkungan saya mempunyai 

pengaruh penting dalam pertimbangan saya untuk 

melakukan pernikahan dini 

  

10 Teman sebaya di lingkungan saya banyak yang 

sudah menikah di usia muda sehingga saya juga 

ingin melakukan pernikahan dini 

  

Total Skor  

Sumber: (Wulandari, 2018) 

 

  



40 

 

 

C. Kuesioner Pencegahan Pernikahan Dini  

Petunjuk Pengisian: 

Pilihlah satu jawaban yang tersedia yang menurut anda benar. Berilah tanda 

Checklist (✓) pada salah satu pilihan jawaban. Terdapat empat alternatif pilihan 

jawaban, yaitu : 

STS (Sangat Tidak Setuju): Apabila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan 

tersebut 

TS (Tidak Setuju)         : Apabila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 

S (Setuju)          : Apabila anda setuju dengan pernyataan tersebut 

SS (Sangat Setuju)         : Apabila anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut 

Contoh pengerjaan 

Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya tahu tentang bahaya dan masalah yang 

bisa muncul dari pernikahan di usia muda. 

 ✓   

Keterangan : Artinya anda merasa tidak setuju dengan pernyataan diatas 

No Pertanyaan STS TS S SS 

Memberdayakan Anak dengan Informasi, Keterampilan, dan Jaringan 

Pendukung Lainnya 

1 Saya tahu mengenai dampak yang bisa 

muncul jika melakukan pernikahan dini. 

    

2 Saya merasa didukung dan diberi 

kesempatan untuk terus belajar dan 

bersekolah sebelum menikah. 

    

3 Saya percaya bahwa keluarga dan teman 

saya mendukung saya untuk tidak 

menikah di usia muda. 

    

4 Informasi yang saya terima tentang 

pernikahan dini membantu saya untuk 

membuat keputusan yang tepat. 

    

5 Saya merasa punya orang-orang di 

sekeliling saya (keluarga dan teman) 

membantu saya untuk fokus pada 

pendidikan daripada melakukan 

pernikahan dini. 

    

Mendidik dan Menggerakkan Orang Tua dan Anggota Komunitas 

6 Orangtua sebaiknya memberikan 

pendidikan yang cukup kepada anak agar 

terhindar dari pernikahan dini. 
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7 Orangtua perlu mengarahkan anak untuk 

memahami risiko dan dampak negatif dari 

pernikahan dini. 

    

8 Anak sebaiknya diberi kesempatan untuk 

menyelesaikan pendidikan hingga jenjang 

tertentu sebelum menikah. 

    

9 Orangtua perlu aktif memberikan 

informasi tentang pentingnya persiapan 

mental dan finansial sebelum pernikahan. 

    

10 Orangtua berperan penting dalam 

menunda pernikahan anak sampai usia 

yang lebih matang. 

    

11 Orangtua perlu mengarahkan anak agar 

memiliki cita-cita dan tujuan hidup yang 

mendukung penundaan pernikahan dini. 

    

Meningkatkan Akses dan Kualitas Pendidikan Formal bagi Anak 

12 Pendidikan formal penting untuk masa 

depan yang lebih baik bagi remaja. 

    

13 Remaja seharusnya mendapatkan 

pendidikan yang berkualitas tanpa adanya 

hambatan. 

    

14 Orang tua harus mendukung anak-anak 

mereka untuk melanjutkan pendidikan 

hingga jenjang tinggi. 

    

15 Menikah pada usia remaja dapat 

mengganggu kelanjutan pendidikan 

formal. 

    

16 Sekolah harus menyediakan program dan 

fasilitas yang mendukung pendidikan bagi 

remaja. 

    

17 Remaja perlu mendapatkan pendidikan 

formal sebelum memutuskan untuk 

menikah. 

    

Total Skor  

Sumber: (Aseri, 2023) 
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Lampiran 2. Informed Consent 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Aryani Ayuning Tyas 

NIM   : 212310101126 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Alamat   : Villa Gading Harapan 3 Blok A6/65, Kedung Jaya, Kec.  

Babelan, Bekasi 

Nomor Telepon : 085717594700 

Bermaskud akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Faktor 

Lingkungan Sosial dengan Pencegahan Pernikahan dini di Area Pertanian 

Kabupaten Jember”. Penelitian yang dilakukan tidak akan menyebabkan kerugian 

bagi siapapun. Melainkan dapat menambah informasi, khususnya pada remaja 

tentang pengetahuan dan pernikahan dini. Informasi yang didapat akan dijaga 

kerahasiaannya dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian.    

Demikian penjelasan penelitian yang akan dilakukan, atas perhatiannya 

saya ucapkan terima kasih. 

 

Jember, 28 November 2024   

Peneliti   

   

   

Aryani Ayuning Tyas 

NIM. 212310101126 
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : ………………………………………….. 

Jabatan  : ………………………………………….. 

Jenis Kelamin  : ………………………………………….. 

Alamat   : ………………………………………….. 

Menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian 

yang akan dilaksanakan oleh: 

Nama   : Aryani Ayuning Tyas 

NIM   : 212310101126 

Judul   : Hubungan Faktor Lingkungan Sosial dengan Pencegahan  

Pernikahan dini di Area Pertanian Kabupaten Jember 

 

 

      Jember, 28 November 2024  

Mengetahui,      

Penanggung Jawab Penelitian        Partisipan Penelitian 

      

   

     

(Aryani Ayuning Tyas)    (…………………………..)  

NIM. 212310101126      NIP. 
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Lampiran 3. Blue Print Kuesioner Lingkungan Sosial 

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah Nomor dan Sifat Item 

Favorable Unfavorable 

Lingkungan 

Sosial 

Lingkungan Sosial 

Masyarakat 

1, 2, 3, 4, 5 5 2, 3 1, 4, 5 

 Lingkungan Teman 

Sebaya 

6, 7, 8, 9, 10 5 - 6, 7, 8, 9, 10 

Total 10   

 

Lampiran 4. Blue Print Kuesioner Pencegahan Pernikahan Dini 

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah Nomor dan Sifat Item 

Favorable Unfavorable 

Pencegahan 

Pernikahan 

Dini 

Memberdayakan 

anak dengan 

informasi, 

keterampilan, dan 

jaringan pendukung 

lainnya 

1, 2, 3, 4, 5 5 1, 2, 3, 4, 5 - 

 Mendidikan dan 

menggerakkan 

orangtua dan anggota 

komunitas 

6, 7, 8, 9, 10, 

11 

6 6, 7, 8, 9, 

10, 11 

- 

 Meningkatkan Akses 

dan Kualitas 

Pendidikan Formal 

bagi Anak 

12, 13, 14, 15, 

16, 17 

6 12, 13, 14, 

15, 16, 17 

- 

Total 17   

 

Lampiran 5. Bagan Cluster Sampling 
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Lampiran 6. Coding 

No. Pilihan jawaban Kode 

1. Usia  

 15 tahun 1 

 16 tahun 2 

 17 tahun 3 

 18 tahun 4 

 19 tahun 5 

2. Jenis kelamin  

 Laki-laki 1 

 Perempuan 2 

3. Agama  

 Islam 1 

 Kristen 2 

 Katolik 3 

 Hindu 4 

 Budha 5 

 Konghucu 6 

4. Suku  

 Jawa 1 

 Madura 2 

 Minangkabau 3 

 Dayak 4 

 Balinese 5 

 Sunda 6 

5. Total penghasilan keluarga  

 > Rp. 2.665.000,00 1 

 < Rp. 2.665.000,00 2 
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Lampiran 7. Surat Izin Melaksanakan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 8. Hasil Uji CVI 

Hasil Uji CVI Kuesioner Lingkungan Sosial 

Nomor Item Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 

P1 2 3 2 

P2 2 2 2 

P3 2 3 3 

P4 2 3 2 

P5 2 3 3 

P6 2 3 2 

P7 2 3 3 

P8 2 3 2 

P9 2 3 2 

P10 2 3 3 

Jumlah Nilai 20 29 24 

Total 73 

CVI 0,8111 

 

Hasil Uji CVI Kuesioner Pencegahan Pernikahan Dini 

Nomor Item Penilai 1 Penilai 2 Penilai 3 

P1 1 3 2 

P2 2 3 2 

P3 2 3 3 

P4 1 3 3 

P5 1 3 2 

P6 2 3 2 

P7 2 3 2 

P8 2 3 2 

P9 2 3 2 

P10 2 3 3 

P11 2 3 3 

P12 2 3 3 

P13 2 3 2 

P14 2 3 3 

P15 2 3 2 

P16 2 3 3 

P17 2 3 3 

Jumlah Nilai 31 51 42 

Total 124 

CVI 0.810457667 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Uji CVI (Content Validity Index) 

Penguji 1 
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Penguji 2 
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Penguji 3 
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Lampiran 10. Surat Izin Melakukan Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Data Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Lingkungan Sosial 

 

 

Pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan 

Item 1 0,635 0,2272 Valid 

Item 2 0,787 0,2272 Valid 

Item 3 0,685 0,2272 Valid 

Item 4 0,523 0,2272 Valid 

Item 5 0,488 0,2272 Valid 

Item 6 0,508 0,2272 Valid 

Item 7 0,811 0,2272 Valid 

Item 8 0,677 0,2272 Valid 

Item 9 0,429 0,2272 Valid 

Item 10 0,758 0,2272 Valid 
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Hasil Uji Validitas Kuesioner Pencegahan Pernikahan Dini 

 

Pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan 

Item 1 0,530 0,2272 Valid 

Item 2 0,657 0,2272 Valid 

Item 3 0,717 0,2272 Valid 

Item 4 0,459 0,2272 Valid 

Item 5 0,709 0,2272 Valid 

Item 6 0,718 0,2272 Valid 

Item 7 0,731 0,2272 Valid 

Item 8 0,708 0,2272 Valid 

Item 9 0,732 0,2272 Valid 

Item 10 0,739 0,2272 Valid 

Item 11 0,800 0,2272 Valid 

Item 12 0,762 0,2272 Valid 

Item 13 0,794 0,2272 Valid 

Item 14 0,805 0,2272 Valid 

Item 15 0,768 0,2272 Valid 

Item 16 0,759 0,2272 Valid 

Item 17 0,629 0,2272 Valid 
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Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Lingkungan Sosial 

 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Pencegahan Pernikahan Dini 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 13. Lembar Kelaikan Etik 
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 

SMA Negeri Jenggawah 
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SMK Islam Ar-Raudlah 
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SMK Madinatul Ulum 
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SMK Raudhlatuth Tholabah Jenggawah 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 

SMA Negeri Jenggawah 
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SMK Islam Ar-Raudlah 
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SMA Madinatul Ulum 
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SMK Raudlatuth Tholabah 
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Lampiran 16. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 17. Analisis Data Hasil Penelitian 

1) Uji Normalitas Data 

a) Uji Normalitas Variabel Lingkungan Sosial 

 

b) Uji Normalitas Variabel Pencegahan Pernikahan Dini 

 

2) Karakteristik responden 

a) Usia 

 
b) Jenis kelamin 

 
c) Tingkat pendidikan orang tua 

 
d) Total penghasilan keluarga 
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3) Tabel Distribusi Skor Faktor Lingkungan Sosial 

Statistics 

 

Lingkungan 

Sosial 

Lingsos 

Masyarakat 

Lingsos Teman 

Sebaya 

N Valid 318 318 318 

Missing 1 1 1 

Median 18.0000 9.0000 9.0000 

Minimum 11.00 5.00 5.00 

Maximum 20.00 10.00 10.00 

 

4) Tabel Distribusi Skor Pencegahan Pernikahan Dini 

 

5) Hasil Uji Korelasi Spearman Rank 
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Lampiran 18. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing Utama 
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Lampiran 19. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing Anggota 
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